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BAB V 
SIMPULAN,IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
 
5.1 Simpulan 
 Dari penelitian Konsep Diri Pada Lansia yang Mengalami Post Power 
Syndrome (Studi Kasus Pada Pensiunan di Kecamatan Sukajadi Kota Bandung) 
menghasilkan kesimpulan sebagai berikut : 
1. Lansia memaknai pekerjaan sebagai sesuatu yang harus dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan,menyambung hidup,mendapatkan gaji dan mencari 
nafkah. 
2. Lansia memaknai pensiun sebagai batas akhir mereka untuk bekerja, 
waktunya untuk beristirahat dan siap untuk menghadapi perubahan-
perubahan yang memungkinkan akan terjadi. 
3. Lansia yang mengalami post power syndrome didorong oleh adanya 
beberapa faktor yaitu kepuasan kerja,usia,kesehatan dan status sosial. 
4. Lansia yang mengalami post power syndrome mengalami beberapa 
perubahan sikap yang ditandai oleh beberapa gejala yaitu gejala 
fisik,gejala emosi dan gejala perilaku. 
5. Upaya lansia untuk mengurangi post power syndrome yaitu melakukan 
kegiatan-kegiatan positif yaitu berolahraga dan rajin beribadah 
5.2 Implikasi 
5.2.1 Implikasi Akademis 
 Pada dasarnya penelitian ini merupakan sebuah kajian yang berusaha 
mengkaji dan menganalisa konsep diri lansia yang mengalami post power 
syndrome. Penelitian ini ingin melihat sejauh mana seorang lansia 
mengkonsepkan dirinya setelah mengalami masa pensiun. Serta penelitian ini juga 
diharapkan sebagai rujukan baru mengenai penelitian komunikasi 
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5.2.2 Implikasi Praktis 
 Secara praktis penelitian diharapkan menjadi rujukan para praktisi 
komunikasi dalam mengkaji komunikasi intrapersonal dalam konsep diri lansia 
pasca pensiun. Juga diharapkan untuk pelaku yang mengalami post power 
syndrome  agar lebih mempersiapkan diri untuk menghadapi masa pensiun. Juga 
lebih diperbanyak upaya-upaya yang dilakukan untuk mengurangi post power 
syndrome yang dialami. 
5.3 Rekomendasi 
5.3.1 Rekomendasi Akademis 
 Penelitian ini hanya memfokuskan pada komunikasi intrapersonal dalam 
konsep diri lansia dalam menghadapi masa pensiun. Setelah dilakukannya 
penelitian dan adanya temuan dan pembahasan mengenai komunikasi 
intrapersonal dan konsep diri lansia dengan beberapa faktor,gejala dan upaya yang 
dilakukan untuk mengurangi post power syndrome yang dialami. Oleh karena itu, 
untuk penelitian selanjutnya memberi penjelasan pendalaman tentang konsep diri 
lansia yang mengalami post power syndrome pasca pensiun. 
 Selain pendekatan kualitatif studi kasus, penelitian selanjutnya dapat 
direkomendasikan dengan pendekatan kualitatif fenomenologi untuk mengetahui 
lebih dalam lagi terkait makna-makna yang ada di dalam kehidupan setelah 
pensiun. 
5.3.2 Rekomendasi Praktis 
 Bagi lansia yang mengalami post power syndrome  supaya lebih 
memperbanyak kegiatan-kegiatan yang positf untuk mengurangi gejala yang 
dirasakan setelah masa pensiun. Juga setiap lansia yang mengalami post power 
syndrome lebih berbaur lagi dengan orang lain yang berada disekitar seperti 
tetangga. 
 
